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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam Islam manusia diwajibkan untuk berusaha agar menapatkan 

rezeki guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
1
 Manusia juga setiap hari 

menggunakan uang dari rezekinya untuk menutupi kebutuhannya, Oleh karena 

itu tidak ada kata lengah dalam mencari nafkah, baik kehidupan maupun biaya 

pendidikan. Dalam perkembangan peradaban manusia, terjadilah sistem barter 

(tukar menukar barang dengan barang) yang  merupakan wujud sederhana dari 

perdagangan. 

 Setiap orang tidak mungkin bisa lepas dari orang lain, interaksi antara 

individu manusia adalah perkara penting yang mendapatkan perhatian besar 

dari Islam,  kita sangat membutuhkan pekerjaan untuk menghasilkan pundi-

pundi rupiah demi kelangsungan hidup, salah satu pekerjaan yang paling 

banyak peluangnya adalah membuka usaha ataupun berniaga dan berdagang.  

Disini salah satu sistem perniagaan adalah memberikan uang muka maupun DP 

(Down Payment) istilah ekonominya, sedangkan dalam bahasa arab sendiri 

panjar dikenal dengan kata Al-urbun.
2
 

 Manusia sebagai mahluk sosial memerlukan manusia  lain untuk  

bekerja sama bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup masyarakat 

manusia selalu berhubungan satu sama lain untuk mencukupkan kebutuhan 

                                                           
1 Abdul Kadir, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 2008), 

hal.95 
2 Ahmad Azhar Basyir,  Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 2004), 

hal.11 
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hidupnya. Interaksi  antara  setiap orang, melakukan perbuatan dalam hidupnya 

dengan orang-orang lain disebut muamalah.
3
 

 Salah satu bentuk muamalah adalah jual beli, kegiatan jual beli sudah 

ada sejak zaman dahulu yaitu  barter, membeli, dan menjual adalah dua kata 

kerja yang sering kita gunakan dalam istilah-istilah sehari-hari dan apabila 

digabungkan berarti disini ada pihak penjual dan ada pihak pembeli dan bila 

terjadi transaksi berarti terjadilah perjanjian jual beli. DP adalah singkatan dari 

Down Payment yang memiliki arti biaya yang harus dibayarkan secara tunai di 

awal saat Anda ingin membeli barang secara kredit. Kebanyakan orang 

mengambil langkah kredit ketika ingin membeli barang dengan harga mahal 

seperti kendaraan atau rumah. Untuk penjual, fungsi uang muka atau DP 

adalah sebagai penjamin bahwa pembeli akan membayarkan sisa cicilan.
3
  

 Cara kerja Down Payment (DP) adalah semakin banyak nilai DP yang 

Anda bayarkan, maka cicilan yang harus anda bayarkan setelahnya semakin 

ringan
4
. Namun, besar kecilnya DP juga berpengaruh pada bunga yang 

dibebankan. Semakin kecil cicilannya maka beban bunga juga tidak begitu 

besar. Tidak seperti termin, biaya DP juga dibayarkan langsung secara tunai, 

entah itu melalui cek, debit atau uang tunai. Setelah Anda membayarkan DP, 

maka kepemilikan barang sudah menjadi hak Anda. dengan kata lain, pembeli 

dilarang menjual barang tersebut kepada orang lain. 

                                                           
3 A. Qadir Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004),  hal. 187 
3 https://prospeku.com/artikel/DP-adalah, 3335, Html, (Diakses pada tanggal 24 

Desember pukul 12:44) 
4 Ahmad Sarwat,  Ensiklopedia Fikih Indonesia 7,  (Jakarta: Gramedia Pustaka 2018), 

hal.108 

https://prospeku.com/artikel/DP-adalah,%203335
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 Selain itu, dengan adanya DP di awal proses jual beli dapat 

menghindarkan penjual dari tindak penipuan. Sedangkan untuk pembeli, fungsi 

DP adalah pengikat suatu produk atau barang. Ketika Anda ingin membeli 

sebuah tanah, pastikan Anda membayarkan DP terlebih dahulu agar tanah 

tersebut tidak ditawarkan kepada orang lain. 

 Istilah DP dalam bahasa arab adalah Al-urbun, secara bahasa artinya 

transaksi dalam jual beli, gambarannya, sejumlah uang yang dibayarkan 

dimuka oleh seorang pembeli  kepada si penjual bila transaksi itu dilanjutkan 

maka uang muka yang telah diserahkan kepada penjual dimasukkan ke dalam 

harga pembayaran, jika  tidak terlaksananya transaksi jual beli  maka uang 

yang dibayarkan di muka menjadi milik  si penjual
5
. 

 Masalah yang terjadi dalam praktik iqolah terutama dipasar pasti sangat 

sering kita temui banyak sekali penjual dan pembeli yang membeli 

kebutuhannya di pasar untuk mencari kebutuhan mereka baik makanan pokok 

maupun kebutuhan lainnya seperti pakaian dan lain-lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu penjual ibu Himma : 

“Di pasar sendiri khususnya di daerah Mandailing Natal ini sudah tidak asing 

lagi jika mendengar kata pasar khususnya Pasar Baru, sangatlah sering bagi 

kita yang sebagian besar warga Panyabungan berbelanja kebutuhan apa saja 

di pasar tersebut”.
6
 

 

 Sehingga banyak sekali penjual yang melakukan berbagai cara untuk 

memperlaris jualannya tersebut seperti pembelian satu barang gartis satu(buy 1 

get 1), pemberian uang muka ( DP atau panjar), promosi diskon, dll. Disini 

                                                           
5 Ahmad Ifham Sholihin,  Buku Pintar Ekonomi Syariah,  (Jakarta: PT Gramedia Puataka 

Utama, 2010), hal.875 
6
 Wawancara , ibu Himma ,22 September 2022 
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penulis terarah pada penjual pakaian yang ada disana, ada beberapa toko 

pakaian yang menggunakan sistem panjar ataupun urbun yang dalam 

penerapan panjar tersebut ada yang membolehkan dan yang tidak 

membolehkan,  tidak dibolehkan disebabkan karena memakan harta orang lain 

secara batil karena disyaratkan pada penjual tanpa ada kompensasinya. Disini 

jika iqolah dipahami sebagai faskh (pembatalan akad) dan bukan jual beli, 

maka ketika konsumen mengembalikan barang, si penjual mengembalikan 

uang senilai yang pernah dibayarkan disamping itu status iqolah dan akibat 

hukumnya berpendapat mengenai status iqolah ini. Ulama mazhab berpendapat 

bahwa iqolah hanya bisa terlaksana atas kerelaan kedua belah pihak. 

Ketentuan-ketentuan yang berlaku pada transaksi jual beli juga berlaku pada 

iqolah, demikian juga larangan-larangannya.
7
 

 Sebagaimana permasalahan yang peneliti temukan di lapangan pada 

penjual pakaian sistem urbun yang menjual barang dagangannya kepada si 

pembeli, namun terdapat pembelian sistem urbun dengan menggunakan 

praktek iqolah tersebut.  

 Seperti yang kita ketahui banyak sekali mazhab yang membolehkan dan 

tidak membolehkan jual beli urbun ini jadi bagaimanakah sebenarnya 

penerapan daripada sitem urbun ini jika ditelaah berdasarkan Hukum Islam 

serta penerapannya dalam masyarakat khususnya masyarakat sekitar Pasar 

Baru Panyabungan. 

                                                           
7 Abdullah bin Muhammad, Miftahul Khiri, Ensklipedia Fiqih Muamalah dalam 

pandangan 4 Mazhab, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009), hal. 4-6 
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 Permasalahan diatas membutuhkan adanya solusi yang tegas dan jelas 

terkait masalah yang timbul dari pelaksanaan jual beli tersebut. Penulis merasa 

tertarik untuk mengadakan penelitian di pasar baru Panyabungan. Supaya 

nantinya penelitian ini bisa membantu para penjual ataupun masyarakat sekitar 

pasar baru memahami bagaimana proses daripada pembatalan akad maupun 

pemberian uang muka. Tentunya penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya dimana penelitian terdahulu berfokus kepada mazhab yang 

memperbolehkan jual beli urbun ini sedangkan peneliti berfokus terhadap 

bagaimana ulasan Hukum Islam mengenai praktik iqolah sistem urbun 

tersebut.  Maka dari itulah penulis ingin mencoba dan menganalisis karya tulis 

ilmiah berbentuk skripsi dengan judul; “PRAKTIK IQOLAH PADA JUAL 

BELI PAKAIAN SISTEM URBUN MENURUT HUKUM ISLAM (Studi 

Kasus Pasar Baru Panyabungan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

merumuskannya dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik Iqolah pada jual beli pakaian dalam sistem Al urbun di 

Pasar Baru Panyabungan? 

2. Bagaimana praktik Iqolah pada jual beli pakaian dalam sistem Al urbun 

menurut Hukum Islam? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada dasarnya adalah jawaban yang ingin dicari dari 

rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas. Maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. untuk mengetahui praktik Iqolah pada jual beli pakaian dalam sitem Al-

urbun di Pasar Baru Panyabungan. 

2. untuk mengetahui praktik Iqolah pada jual beli pakaian dalam sitem Al-

urbun menurut Hukum Islam. 

D. Manfaat Penelitian  

Apa saja manfaat atau kegunaan yang kita dapatkan dari penelitian ini: 

1. Bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan kajian 

muamalah yang mengetahui hukum jual beli pakaian dengan memakai 

sistem urbun atau panjar di panyabungan  pasar baru. 

2. Agar lebih memperdalam pengetahuan akad Iqolah dan sistem panjar 

urbun. 

3. Menambah khazanah kajian hukum mendalam khususnya mengenai akad 

Iqolah dan urbun menurut Hukum Islam. 

4. Sebagai salah satu persyaratan  menyelesaikan tugas untuk mendapatkan 

gelar sarjana.1 (S.1) Sarjana Hukum (S.H) pada program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah ( Mu‟amalah) di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mandailing Natal ( STAIN ). 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teori ini berguna sebagai landasan penelitian, karena disusun 

berdasarkan pada hasil dari teori yang sudah dikemukakan. Gambaran 

mengenai fokus utama pelaksanaan praktik Iqolah dalam jual beli system 

urbun menurut Hukum Islam tentang uang muka. Para penjual harus lebih 

memerhatikan bagaimana sistem yang digunakan dalam melariskan barang 

dagangannya khususnya di Pasar Baru Panyabungan, banyak sekali sistem 

yang mereka lakukan agar tidak kalah saing antara satu dengan yang lainnya. 

F. Penelitian Terdahulu 

  Sesuai dengan pokok permasalahan penelitian ini, maka pengambilan 

tulisan-tulisan adalah yang terkait dengan pembahasan,berikut beberapa 

referensi yang diambil oleh penulis yaitu sebai berikut: 

1. Skripsi Anita Purnama Sutra, tahun 2020 yang berjudul” Jual Beli Urbun 

dalam Perspektif Tinjauan Hukum Islam.” penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan memperoleh data dari penelitian lapangan 

langsung dang mengangkat fakta-fakta permasalahn jual beli urbun 

kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis dan ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian terfokus pada jual beli urbun yang dilakukan masyarakat 

sibanggor jae puncak sorik marapi melalui agen supaya apa yang dijual oleh 

masyarakat cepat terjual dan juga disini ada hukum ijaroh yaitu sewa 

menyewa menurut jumhur ulama yang dimana mubah atau boleh.
8
 

                                                           
8 Anita Purnama,” Jual Beli Urbun dalam Prespektif Tinjauan Hukum Islam Studi kasus 

Sibanggor Jae Puncak sorik Marapi”, (Skripsi S1 Fakultas Syari‟ah dan hukum, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Mandailing Natal,  2020 ), hal. 76 
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2. Skripsi Lukman Hakim Nasution, tahun 2020 yang berjudul” Hukum Jual 

Beli Panjar (down payment) Menurut Fiqih Hanabilah (analisis kontekstual 

Maqosid as-syariah)”. Penelitian ini terfokus pada konsep jual beli down 

payment  menurut fiqih Hanabilah adalah jual beli yang sah dan 

kotekstualisasi hukum jual beli panjar (down payment ) ini sesuai dengan 

kemaslahatan dharuriyyah yaitu penjagaan terhadap harta penjual dan 

pembeli.
9
 

   Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian saya adalah pertama 

terletak di studi kasusnya dan jika yang kedua skripsi diatas membahas tentang 

mazhab hambaliah sedangkan penelitian ini berfokus pada bagaimana menurut 

Hukum Islam tentang uang muka serta  pelaksanaan praktik iqolah dalam jual 

beli sistem urbun di Pasar Baru Panyabungan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya untuk memudahkan pembahasan ini dan agar dapat dipahami 

secara terarah. Penyusunan menggunakan sistematika yang diharapkan dapat 

menjawab pokok masalah yang dirumuskan. 

BAB I merupakan bab pendahuluan, terbagi kepada beberapa sub bab 

yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
9 Lukman Hakim , “Hukum Jual Beli Panjar  ( Down Payment) menurut Fiqih Hanabilah 

Analisis Maqosid As-syariah,”(Skripsi S1 Fakultas Syari‟ah dan hukum, Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Mandailing Natal, 2020), hal. 47 
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BAB II merupakan kajian teori yang berisikan, pengertian iqolah, takyif 

fiqih iqolah, pengertian urbun, dasar hukum urbun, pengertian jual beli,rukun 

jual beli, serta bagaimana menurut Hukum Islam tentang uang muka. 

BAB III merupakan bab yang berisikan tentang pengembangan 

metodologi, pendekatan penelitian, jenis penelitian, sifat penelitian, sumber 

data (primer, sekunder dan tersier), metode pengumpulan data, teknik 

validitas keabsahan data, dan analisis data. 

BAB IV merupakan bab yang berisikan tentang hasil penelitian dari 

konsep praktik Iqolah dalam jual beli urbun menurut Hukum Islam 

BAB V merupakan bab yang berisikan mengenai kesimpulan serta saran-

saran dari penulisan penelitian. 

 

  


